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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan bisnis di Indonesia dewasa ini mengalami peningkatan 

yang pesat. Perkembangan tersebut ditandai dengan semakin banyak perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sebagai perusahaan go public, pihak-

pihak yang berkepentingan dengan informasi perusahaan tidak lagi hanya sebatas 

manajemen perusahaan, tetapi juga para investor dan kreditur, calon investor dan 

calon kreditur, serta pemerintah. Oleh karena itu, setiap perusahaan yang terdaftar 

di BEI harus menyampaikan informasi perusahaan secara berkala dalam bentuk 

laporan keuangan. Laporan keuangan ini harus disampaikan tepat waktu dan 

disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan dan diaudit oleh akuntan 

publik yang terdaftar. 

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang penting 

untuk dipakai dalam pengambilan keputusan-keputusan bisnis. Oleh karena itu, 

ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan hal penting bagi kebermanfaatan 

laporan keuangan. Sebagaimana dikemukakan oleh Suwardjono (2008) bahwa 

ketepatan waktu informasi mengandung pengertian bahwa informasi tersedia 

sebelum kehilangan kemampuannya untuk mempengaruhi atau membuat 

perbedaan dalam keputusan. Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa 

meskipun informasi yang terdapat dalam laporan keuangan memiliki keakuratan 

yang tinggi akan menjadi tidak relevan dan tidak bermanfaat apabila tidak tersedia 

pada waktu dibutuhkan. 
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Salah satu kendala perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangan 

kepada publik adalah ketepatan waktu auditor dalam menyelesaikan laporan 

auditnya. Timbulnya selisih waktu antara tanggal dikeluarkannya laporan 

keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan menunjukkan 

adanya ketertundaan waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor. 

Terjadinya penundaan audit ini sering disebut sebagai audit delay. Menurut 

Lestari (dalam Okalesa, 2018), audit delay adalah rentang waktu penyelesaian 

laporan audit laporan keuangan tahunan, diukur berdasarkan lamanya hari yang 

dibutuhkan untuk memperoleh laporan keuangan auditor independen atas audit 

laporan keuangan perusahaan sejak tanggal tutup buku perusahaan, yaitu per 31 

Desember sampai tanggal yang tertera pada laporan auditor independen. 

Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) 

memberikan batas waktu keterlambatan publikasi laporan keuangan selama 90 

hari atau bulan ketiga setelah penutupan buku. Namun masih ada perusahaan yang 

mengalami penundaan penyampaian laporan keuangan. Publikasi laporan 

keuangan yang melewati batas waktu ketentuan BAPEPAM-LK diakibatkan oleh 

keterlambatan penyelesaian audit. Keterlambatan publikasi laporan keuangan 

tersebut dapat mengindikasikan adanya masalah dalam laporan keuangan emiten, 

sehingga memerlukan waktu yang lebih lama dalam penyelesaian audit. 

Keterlambatan penyampaian laporan keuangan karena penundaan audit 

akan menyebabkan menurunnya tingkat kepercayaan investor, sehingga dapat 

mempengaruhi harga jual saham di pasar modal. Lusiana dan Rahma (2017) 

mengatakan bahwa audit delay yang melebihi waktu publikasi laporan keuangan 

akan mengakibatkan citra perusahaan menjadi kurang baik di mata investor dan 
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keadaan ini akan membuat investor sulit untuk mengambil keputusan investasi 

pada perusahaan yang terlambat mempublikasikan laporan keuangannya. 

Sementara itu menurut Anam (2017), audit delay dapat mempengaruhi ketepatan 

informasi yang dipublikasikan, sehingga akan berpengaruh terhadap tingkat 

ketidakpastian keputusan yang berdasarkan informasi yang dipublikasikan. 

Perusahaan yang mengalami ketidaktepatan dalam mempublikasikan laporan 

keuangannya juga akan mendapatkan sanksi berupa denda. Sebagaimana 

disebutkan dalam Pasal 63 huruf e Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1995 

tentang penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar Modal yang menyatakan 

bahwa perusahaan yang tidak menyampaikan laporan keuangannya secara tepat 

waktu maka akan dikenakan sanksi administratif berupa denda Rp 1.000.000 (satu 

juta rupiah) atas setiap hari keterlambatan penyampaian laporan dengan ketentuan 

jumlah keseluruhan denda paling banyak Rp 500.000.000 (lima ratus juta rupiah).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay bisa disebabkan dari faktor 

dari luar perusahaan (eksternal) dan faktor dari dalam perusahaan (internal) 

(Mawardi, 2017). Faktor dari luar perusahaan yang dapat mempengaruhi audit 

delay salah satunya adalah reputasi auditor. Perusahaan menggunakan jasa Kantor 

Akuntan Publik (KAP) dalam menyampaikan suatu laporan atau informasi akan 

kinerja perusahaan kepada public agar akurat dan terpercaya. Agar kredibilitas 

dari laporan keuangan meningkat, perusahaan menggunakan jasa KAP yang 

mempunyai reputasi tinggi. Reputasi KAP yang tinggi ditunjukkan dengan KAP 

yang berafiliasi dengan KAP besar yang dikenal dengan Big Four Worldwide 

Accounting Firm atau Big Four (Hilmi dan Ali, 2008). Menurut hasil penelitian 

Anam (2017), faktor reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

©UKDW



4 

 

Artinya, perusahaan yang menggunakan jasa KAP Big Four akan mengalami 

audit delay yang lebih pendek. Sedangkan hasil penelitian dari Rubianto (2017) 

reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Adapun faktor-faktor dari dalam perusahaan (internal) yang dapat 

mempengaruhi audit delay salah satunya adalah profitabilitas. Menurut Sartono 

(2010), profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba 

dalam hubungan dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Hasil 

penelitian Mawardi (2017) serta penelitian Lusiana dan Rahma (2017) 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 

Penelitian Anam (2017) dan Rubianto (2017) juga menunjukkan bahwa 

perusahaan yang mempunyai profitabilitas yang tinggi cenderung ingin segera 

mempublikasikan laporan keuangannya karena akan meningkatkan nilai 

perusahaan di mata investor. Sementara perusahaan dengan tingkat profitabilitas 

yang rendah kecenderungan akan menunda publikasi laporan keuangan.  

Di samping profitabilitas, faktor internal yang dapat mempengaruhi audit 

delay adalah solvabilitas. Menurut Sartono (2010), solvabilitas adalah 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban finansialnya pada 

saat perusahaan tersebut dilikuidasi. Hasil penelitian Mawardi (2017), Saragih 

(2018) dan penelitian Ningsih dan Widhiyani (2015) menunjukkan bahwa 

solvabilitas mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit delay. Rasio 

solvabilitas yang tinggi mengakibatkan panjangnya waktu yang dibutuhkan dalam 

penyelesaian audit.  

Faktor internal lain yang dapat mempengaruhi audit delay yaitu faktor 

ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya sebuah 

perusahaan. Suatu perusahaan dapat dikatakan besar atau kecil dilihat dari 
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beberapa sudut pandang seperti total nilai aset, total penjualan, jumlah tenaga 

kerja dan sebagainya. Hasil penelitian Okalesa (2018), Ningsih dan Widhiyani 

(2015) dan penelitian Mawardi (2017) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh terhadap audit delay. Semakin besar total asset yang dimiliki 

oleh suatu perusahaan maka semakin kecil audit delay-nya. Temuan yang berbeda 

ditunjukkan oleh penelitian Anam (2017) yang menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel audit delay. 

Dari hasil tersebut, menjelaskan bahwa besar/kecilnya ukuran perusahaan, yang 

dinilai dari seberapa besar nilai harta yang dimiliki perusahaan, tidak 

mempengaruhi lamanya audit delay. Hasil penelitian lain menurut Saragih (2018) 

serta penelitian Lusiana dan Rahma (2017) juga menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bermaksud melakukan 

penelaahan ulang mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penundaan audit 

dengan memepertimbangkan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan. Adanya perbedaan hasil penelitian dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi penundaan audit meliputi reputasi KAP, profitabilitas, solvabilitas 

dan ukuran perusahaan pada penelitian terdahulu mendorong penulis untuk 

meneliti kembali variabel-variabel tersebut pada perusahaan pertambangan. 

Adapun objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. Alasan penulis tertarik 

untuk mengambil perusahaan pertambangan sebagai objek penelitian karena 

sektor pertambangan merupakan salah satu sektor dengan minat investasi yang 

tinggi sehingga tepat waktu informasi keuangan menjadi sangat penting. Oleh 
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karena itu, penulis bermaksud melakukan penelitian ini dengan judul “Faktor-

faktor yang Mempengaruhi Penundaan Audit pada Perusahaan Pertambangan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2017”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Apakah reputasi KAP berpengaruh terhadap penundaan audit pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017? 

b. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap penundaan audit pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017? 

c. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap penundaan audit pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017? 

d. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penundaan audit pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2017? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk menganalisis pengaruh reputasi KAP terhadap penundaan audit pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2017. 
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b. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap penundaan audit pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2017. 

c. Untuk menganalisis pengaruh solvabilitas terhadap penundaan audit pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2017. 

d. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap penundaan audit 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2017. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai referensi untuk 

penelitian di masa yang akan datang mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi penundaan audit khususnya pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi penulis dari teori yang diterima 

dengan kenyataan yang terjadi di lapangan sehingga memperoleh gambaran 

yang jelas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penundaan audit. 

c. Membantu upaya dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses audit 

dengan mengendalikan faktor-faktor seperti reputasi auditor, profitabilitas, 

solvabilitas dan ukuran perusahaan yang dapat mempengaruhi penundaan 

audit sehingga penundaan audit dapat ditekan seminimal mungkin dalam 

usaha memperbaiki ketepatan waktu penerbitan laporan keuangan kepada 

publik.  
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public di Indonesia yang menjadikan variabel ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap audit delay. Peraturan yang dibuat Bapepam-LK selaku 

regulator tidak memandang perusahaan besar maupun kecil mengenai hal 

peraturan dalam menerbitkan laporan keuangan. Sebaliknya, hasil penelitian ini 

bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Okalesa (2018), Mawardi (2017), 

Ratnasari dan Yennisa (2017) yang menemukan adanya pengaruh signifikan 

antara ukuran perusahaan terhadap audit delay. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan analisis data mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi penundaan audit pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2017, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Reputasi KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap penundaan audit (audit 

delay), sehingga hipotesis penelitian 1 yang menyatakan bahwa reputasi KAP 

berpengaruh terhadap penundaan audit (audit delay) tidak didukung. Artinya, 

penggunaan jasa audit dari KAP big four tidak menyebabkan berkurangnya 

penundaan audit (audit delay). Sebaliknya, penggunaan jasa audit dari KAP 

non big four juga tidak menyebabkan meningkatnya penundaan audit (audit 

delay). 

2. Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penundaan audit 

(audit delay), sehingga hipotesis penelitian 2 yang menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap penundaan audit (audit delay) didukung. 

Artinya, meningkatnya profitabilitas diikuti oleh berkurangnya penundaan 

audit (audit delay). Sebaliknya, menurunnya profitabilitas diikuti oleh 

bertambahnya penundaan audit (audit delay). 

3. Solvabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penundaan audit 

(audit delay), sehingga hipotesis penelitian 3 yang menyatakan bahwa 

solvabilitas berpengaruh terhadap penundaan audit (audit delay) didukung. 
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Artinya, meningkatnya solvabilitas (DER) diikuti oleh berkurangnya 

penundaan audit (audit delay). Demikian pula sebaliknya, menurunnya 

solvabilitas (DER) diikuti oleh bertambahnya penundaan audit (audit delay). 

4. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap penundaan audit 

(audit delay), sehingga hipotesis penelitian 4 yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap penundaan audit (audit delay) tidak 

didukung. Artinya, besar kecilnya ukuran perusahaan tidak menyebabkan 

semakin berkurangnya atau bertambahnya penundaan audit (audit delay). 

 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka penulis 

menyarankan kepada pihak yang terkait dengan penelitian ini, antara lain: 

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa profitabilitas (ROA) dan 

solvabilitas (DER) memiliki pengaruh signifikan terhadap penundaan audit 

(audit delay), maka bagi pihak auditor disarankan untuk dijadikan kedua 

variabel ini sebagai acuan dalam melakukan perencanaan pekerjaan audit 

dengan baik agar lebih efektif dan efisien sehingga penundaan audit dapat 

ditekan seminimal mungkin. 

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini mungkin belum dapat 

seluruhnya memiliki pengaruh terhadap penundaan audit (audit delay) pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI, maka disarankan bagi 

peneliti selanjutnya untuk menggunakan variabel-variabel lain yang dapat 

berpengaruh terhadap penundaan audit (audit delay), seperti variabel komite 

audit, kompleksitas operasi perusahaan dan pengendalian internal perusahaan. 
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3. Penelitian selanjutnya bisa memperluas jumlah sampel dengan menggunakan 

perusahaan yang terdaftar di BEI untuk mendapatkan keterwakilan yang lebih 

besar atas populasi penelitian yang diteliti. Selain itu disarankan untuk 

menggunakan sampel penelitian lebih dari satu sektor yang ada pada BEI. 
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